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Abstrak

Pelaksanaan pendidikan kesehatan tentang bullying dan Life Review Therapy masih
kurang di lingkungan sekolah. Tindakan perilaku bullying dilingkungan sekolah, yang
berdampak kepada psikologis siswa sehingga akan menurunkan prestasi belajar siswa dan
bahkan berisiko kepada terjadinya bunuh diri. ketidak mampuan seseorang untuk berfikir
positif lebih mudah untuk emosional sehingga mengakibatkan terajadinya tindakan kekerasan
di lingkungan sekolah yang lebih dikenal dengan bullying. Upaya yang dilakukan untuk
mencegah terjadinya perilaku bullying berupa pemberian pendidikan kesehatan tentang
pencegahan bullying dan pemberian life review therapy. Tujuan dari kegiatan ini untuk
menambah pengetahuan peserta terkait upaya untuk mencegah terjadinya perilaku bullying
dan meningkatkan kemampuan peserta menilai kekurangan dan kelebihanya dari pengalaman
masa kanak-kanak. Metode pada kegiatan ini ceramah, diskusi dan simulasi. Peserta kegiatan
terdiri dari anak kelas VI berjumlah 17 siswa. Hasil dari kegiatan terdapat penurunan perilaku
bullying sebelum dan setelah dilakukan tindakan penkes dan life review therapy, sebelum
kegiatan nilai rata-rata 31,29, nilai minimal dan maksimal 20-41, hasil setelah diberikan
tindakan nilai rata-rata 26,88, nilai minimal dan maksimal 20-35. Rekomendasi kepada pihak
sekolah untuk melakukan evaluasi kegiatan penkes tentang pencegahan bullying dan life review
therapy.

Kata kunci: life review, penkes, bullying

1. PENDAHULUAN

Tindakan bullying saat in sering terjadi di sekolah seperti SD, SMP, SMA bahkan di
PT, banyak kejadian siswa disekolah saling menyakiti bak secara fisik, verbal, relasi maupun
melalui media sosial. Permusuhan, kekerasan dan kebencian kerap terjadi antar pelajar yang
dilakukan dengan cara negatif. Pelaku bullying melakukan tindakan kepada temannya sendiri
dengan melakukan menjelek-jelekkan korban sampai korban merasa kesal dan sedih. Akibat
psikologis yang terjadi, korban bullying menjadi depresi hingga berniat untuk mengakhiri diri
sendiri. Bullying segera dicegah jika terjadi di sekolah korban akan merasa takut pergi
kesekolah karena takut akan menjadi korban bully disekolah. Selain itu akan berdampak kepada
penurunan prestasi belajar anak karena merasa mendapatkan tekanan dari pelaku bully.

KPAI mencatat dalam kurun waktu 9 tahun, dari 2011 sampai 2019, ada 37.381
pengaduan kekerasan terhadap anak. Data Bullying baik di pendidikan maupun sosial media,
angkanya mencapai 2.473 laporan dan trennya terus meningkat. Tindakan Bullying dapat
dikenakan Pasal 80 ayat (1) jo. Pasal 76C UU 35/2014. Komitmen pengakuan dan
perlindungan terhadap hak atas anak telah dijamin dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28B ayat (2) menyatakan bahwa setiap anak berhak atas
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kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan
dan diskriminasi [,

Faktor penyebab terjadinya bullying diantaranya adalah sekolah, dimana pihak sekolah
tidak memperdulikan kejadian bullying pada anak didiknya. Sehingga siswa sebagai pelaku
bullying akan mengulang kembali tindakan yang sama kepada teman-temannya. Bullying
semakin banyak terjadi di lingkungan sekolah seperti: kurangnya memberikan masukan yang
positif, yang akan mengakibatkan rasa dihargai oleh teman 21,

Intervensi yang dapat dilakukan alam mencegah bullying berupa Life Review Therapy.
Life Review Therapy bisa dilakukan dalam menghilangkan pikiran negatif dan meningkatkan
kemampuan kognitif. Melihat kembali kehidupan sebelumnya (Life Review) merupakan proses
yang normal berkaitan dengan kehidupan. Mengingat pengalaman masa lalu dapat memberikan
makna hidup dimasa datang dengan lebih baik. Pelaksanaan Life Review Therapy peserta diberi
perlakuan berupa terapi mengingat kembali masa lalu (Life Review Therapy) yang terdiri dari
tiga sesi yaitu sesi 1) menceritakan pengalaman yang tidak menyenangkan dan menyenangkan
pada masa makank-kanak. 2) menyebutkan keberhasilan dari pengalaman yang tidak
menyenangkan dan menyenangkan pada masa anak-anak. 3) menyebutkan makna positif dari
keberhasilan pengalaman pada masa anak-anak dan melakukan tanda positif mengingat hal
positif di masa anak-anak [,

Hasil penelitian tentang intervensi life review therapy individu yang mengalami
masalah kognitif dan emosional menyatakan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
menuntut perubahan-perubahan dalam sistem sosial-budaya di komunitas. Perubahan yang
terjadi dalam sistem keluargaan dari keluarga besar (extended family) kepada keluarga inti
(nuclear family) ®. Menurut penelitian lainnya tentang efektifitas life review therapy dengan
hasil skala depresi usia lansia pre intervensi Life Review Therapy mengalami depresi ringan 47
responden 100%, post diberikan Life Review Therapy menjadi normal 30 responden 63.8 %
dan depresi ringan 17 responden 36.2% [,

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis akan melakukan Life Review Therapy
kepada siswa SDN disalah satu Kota Jambi.

2. METODE

Metode pelaksanaan pada kegiatan pengabmas ini dengan menggunakan small group
discussion (SGD) pada saat life review therapy, menjadi 2 (dua) kelompok, terdiri dari 8-9
orang. Sebelum dilakukan life review therapy penulis melakukan pre test dihari yang sama
langsung memberikan penkes tentang pencegahan bullying, satu hari kemudian dalam
pelaksanaan life review therapy sebanyak 4 sesi 1 kali dengan waktu 45-60 menit/sesinya.
Setelah 1 kali diberikan life review seminggu kemudian dilakukan post test.

Gambar 1. Pelaksanaan Pendidikan Kesehatan tentang Pencegahan Bullying
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Gambar2. Pelaksanaan Life Review Therapy

‘F?' 1 9

Gambar 3. Foto Bersama Selesai Kegiatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Gambaran Perilaku Bullying sebelum dilakukan penkes pencegahan bulying
dan life review therapy Pada murid kelas 6 SDN

Variabel n Mean Min-mak
Perilaku bullying 17 31,29 20-41

Hasil pada tabel 1 di atas rata-rata pencegahan bullying peserta nilai 31,29 nilai minimal 20 dan
maksimal 41.

Tabel 2. Gambaran Perilaku Bullying post dilakukan penkes pencegahan bulying
dan life review therapy Pada murid kelas 6 SDN

Variabel n Mean Min-mak
Perilaku bullying 17 26,88 20-35

Hasil dari tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata pencegahan bullying klien dengan nilai 26,88
nilai minimal 20 dan maksimal 35.
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Hasil dari kegiatan penkes pencegahan bulying dan life review therapy ini terdapat
penurunan perilaku bulying walaupun belum terlalu banyak selisih hanya 5 point. Hasil ini
sejalan dengan penelitian terdahulu pengaruh penkes terhadap sikap dan pengetahuan p-value=
0,000< T+ 0,05) dapat disimpulkan ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang bullying dengan
metode role play terhadap pengetahuan dan sikap pada remaja SMPN [/,

Hasil penelitian lainnya tentang faktor terjadinya bullying pada remaja dengan hasil
terjadinya bullying karena pengaruh individu, keluarga, kelompok bermain, hingga lingkungan
tempat tinggal pelaku. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka penulis melakukan
pengabdian masyarakat tentang pemberian pendidikan kesehatan terkait pencegahan bullying
dan pemberian life reviewe therapi. jika dilakukan berkelompok maka antara anggota kelompok
saling sharing berbagi pengalaman tentang pencegahan bullying, dan berbagi pengalaman di
masa lalu [

Penelitian sebelumnya juga tentang pengaruh penkes tentang perilaku bullying menilai
pengetahuan siswa kelas IV & V SDK BOLA, dengan hasil ada perbedaan pengetahuan siswa
kelas IV & V sebelum dan setelah dilakukan pendidikan kesehatan dimana semakin banyak
siswa berpengetahuan baik. Artinya terdapat pengaruh signifikan dari pendidikan kesehatan
tentang perilaku bullying terhadap pengetahuan siswa kelas IV & V dengan p value 0,0001 < a
0,05 Bl Hasil penelitian lainnya yang tentang pemberian pendidikan kesehatan dapat
meningkatkan pengetahuan remaja tentang bullying, dengan hasil adanya peningkatan
pengetahuan remaja yang siginfikan sebelum dan setelah pemberian penkes dengan nilai p
0,001 ©,

Penulis melakukan life review therapy untuk mencegah perilaku bullying pada anak
sekolah. Life review therapy diberikan untuk mengatasi masalah emosional pada berbagai
tingkat usia dimulai tingkat anak-anak sampai lansia. Langkah-langkah dalam pelaksanaannya
sebanyak 4 sesi. Sesi 1 Menceritakan pengalaman yang tidak menyenangkan dan
menyenangkan masa anak-anak, sesi 2 Menyebutkan keberhasilan dari pengalaman yang
tidak menyenangkan dan menyenangkan masa anak-anak, sesi 3 menyebutkan makna positif
dari keberhasilan pengalaman pada masa anak-anak dan sesi 4 melakukan tanda positif
mengingat hal positif di masa anak-anak. Selain diberikan life review therapy, penulis juga
memberikan pendidikan kesehatan tentag upaya pencegahan bullying ™01,

Bullying adalah tindakan dengan sengaja secara berulang dikarenakan merasa diri
berkuasa dan kuat dari yang lainnya*. Bullying merupakan upaya intimidasi yang dilakukan
individu yang lebih kuat kepada individu yang lemah 2, Bullying sebagai masalah psikososial
yang kompleks dipengaruhi oleh berbagai faktor yang disebabkan adanya pengulangan dan
ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban ™3, Bullying memiliki tiga jenis: 1).
verbal bullying seperti, menyindir, mengejek/mencela, memanggil nama dengan sebutan nama
hewan dan menyebarkan fitnah. 2), physical bullying seperti merusak, memukul, menendang,
mendorong, dan mencuri milik orang lain atau menyuruh orang lain untuk menyerang korban,
3) non-verbal/non-physical bullying seperti mengancam dan menunjukkan sikap tidak seperti
biasanya, melarang pihak lain untuk masuk menjadi anggota dalam kelompok, memanipulasi
persahabatan dan mengancam melalui media sosial, 4,

Hasil kegiatan yang sudah dilakukan didapatkan data bahwa selama kegiatan peserta
kooperatif mampu menceritakan pengalaman yang menyenangkan dan yang tidak
menyenangkan, dan mengingat hal positif di masa kanak-kanak. Peserta juga mampu
menjelaskan tentang bentuk bullying, dampak bullying dan faktor yang mempengaruhi
bullying.

261



Jurnal Abdimas PHB Vol.6 No.1 Tahun 2023 p-1SSN:2598-9030
e-ISSN:2614-056X

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan terjadi penurunan perilaku bullying pada anak SDN.
Pelaksanaan Life Review Therapy peserta mampu menceritakan pengalaman yang
menyenangkan dan tidak menyenangkan masa kanak-kanak, peserta mampu menyebutkan
keberhasilan dari pengalaman yang menyenangkan dan yang tidak menyenangkan, peserta
mampu menyebutkan makna positif dan melakukan tanda positif dengan mengingat hal positif
di masa anak-anak.

5. SARAN

Rekomendasi kegiatan ini diarapkan selalu dievaluasi oleh pihak sekolah terkait
pendidikan kesehatan tentang pencegahan upaya bullying, membuat SOP program bullying di
sekolah.
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